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(Brassica rapa Subsp. Chinensis) 
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KARIMAH 

 

 

 

Pakcoy (Brassica rapa Subsp. Chinensis) termasuk ke dalam jenis sayur daun 

yang mudah dibudidayakan karena umur panennya relatif sangat singkat. 

Kebutuhan akan pakcoy dari tahun ke tahun meningkat sehingga perlu diimbangi 

dengan produksi yang tinggi. Untuk meningkatkan produksi yang tinggi, 

umumnya pupuk yang ditambahkan oleh petani adalah pupuk NPK anorganik. 

Untuk mengurangi penggunaan pupuk NPK anorganik yang intensif dapat 

digunakan pupuk organik cair yang berbahan dasar urin kambing dan diperkaya 

dengan bahan organik hijauan berupa daun gamal dan daun kelor. Di dalam pupuk 

organik cair mengandung berbagai asam organik. Asam-asam organik tersebut 

dapat melepaskan unsur hara yang terikat oleh tanah sehingga lebih tersedia bagi 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk organik cair yang 

terbaik dalam meningkatkan produksi tanaman pakcoy. Penelitian dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) non-faktorial. 

Perlakuan tersebut terdiri dari 4 perlakuan yaitu pupuk NPK anorganik (P1); 

5g/tanaman (Siaga dan Lakitan, 2021), POC urin kambing (P2); 100ml/tanaman, 

POC urin kambing dan daun gamal (P3);100ml/tanaman, dan POC urin kambing 

dan daun kelor (P4); 100ml/tanaman. Dosis dari ketiga jenis perlakuan POC 

merupakan hasil pengenceran dari 120 ml POC menjadi 1 liter air. Data dianalisis 

dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5% dan 1%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair berbahan dasar 

urin kambing dan daun kelor dapat menggantikan pupuk NPK anorganik pada 

budidaya tanaman pakcoy. Perlakuan ini menghasilkan bobot berangkasan segar 

tanaman pakcoy lebih tinggi daripada perlakuan lainnya yang didukung oleh 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, dan lebar 

daun. 

 

Kata kunci: Daun gamal, Moringa oleifera, pupuk organik cair, pupuk anorganik. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GOAT URINE ENRICHED WITH 

INGREDIENTS GREEN ORGANICS ON PAKCOY PRODUCTION 

(Brassica rapa Subsp. Chinensis) 

 

 

 

By 

 

KARIMAH 

 

 

 

Pakcoy belongs to a type of leaf vegetable that is easy to cultivate because of its 

relatively short harvesting age. The need for pakcoy from year to year increases so 

it needs to be balanced with high production. To increase high production, 

generally the fertilizer added by farmers is inorganic NPK fertilizer. To reduce the 

intensive use of inorganic NPK fertilizer, liquid organic fertilizer made from goat 

urine and enriched with forage organic matter in the form of gamal and moringa 

leaves can be used. In liquid organic fertilizer contains various organic acids. 

These organic acids can release nutrients bound by the soil so that they are more 

available to plants. This study aims to determine the best type of liquid organic 

fertilizer in increasing the production of pakcoy plants. The study was designed 

using a non-factorial Complete Randomized Block Design (RAKL). The 

treatment consisted of 4 treatments namely inorganic NPK fertilizer (P1); 5g/plant 

(Siaga and Lakitan, 2021), POC goat urine (P2); 100 ml/plant, POC of goat urine 

and gamal leaves (P3); 100 ml/plant, and POC of goat urine and Moringa leaves 

(P4); 100ml/plant. The doses of the three types of POC treatment were the result 

of dilution of 120 ml POC to 1 liter of water. Data were analyzed by analysis of 

variance and continued with the BNJ test at 5% and 1% level. The results showed 

that the application of liquid organic fertilizer based on goat urine and moringa 

leaves can replace inorganic NPK fertilizer in pakcoy cultivation. This treatment 

resulted in a higher fresh plant weight of the pakcoy than the other treatments 

which was supported by the variables of plant height, number of leaves, stem 

diameter, leaf length, and leaf width. 

 

 

Key word: Gamal leaf, inorganic fertilizer, Moringa oleifera, liquid organic  

 fertilizer. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu tanaman sayuran yang umum dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah 

pakcoy (Brassica rapa) (Pranata, 2018). Pakcoy memiliki kandungan gizi yang 

tinggi sehingga baik untuk dikonsumsi. Kandungan gizi dari pakcoy dalam 100 g 

yaitu energi 15 kal, protein 1,8 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 2,5 g, serat 0,6 g, 

fosfor 31 mg, kalium 225 mg, dan air 92,4 g (Purba, 2017). Adanya kandungan 

gizi yang beragam, pakcoy memiliki berbagai macam manfaat salah satunya yaitu 

sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk 

(Alribowo dkk., 2016). Kebutuhan masyarakat terhadap pakcoy dari tahun ke 

tahun meningkat. Hal tersebut tercermin dari angka produksi pakcoy pada tahun 

2015-2017 mengalami peningkatan secara berturut-turut (Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2017) dan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) produksi 

pakcoy di Indonesia pada 2018 dan 2019 yaitu 635,982 ton dan 652,723 ton.  

 

Pakcoy termasuk ke dalam jenis sayur daun yang mudah dibudidayakan. Selain 

itu, umur panennya relatif sangat singkat sekitar 40 hari (Prasasti dkk., 2014). 

Kebutuhan akan pakcoy perlu diimbangi dengan produksi yang tinggi. Produk 

sayuran yang diinginkan oleh masyarakat adalah sayuran yang berkualitas baik 

dan sehat untuk dikonsumsi. Dalam memenuhi kebutuhan dapat dilakukan upaya 

peningkatan produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu mengoptimalkan pemberian hara yang dapat memicu 

pertumbuhan dan produktivitas pakcoy (Istiqomah dan Serdani, 2018). 

Pemupukan secara umum memberikan pengaruh besar terhadap produktivitas dan 

pertumbuhan tanaman. Pemupukan tersebut diberikan dalam bentuk unsur hara 

esensial baik dalam bentuk anorganik maupun organik (Norasyifah dkk., 2019). 



2 

 

 

 

 

Pakcoy ini umumnya dibudidayakan oleh petani secara intensif pada lahan yang 

sama. Umumnya pupuk yang ditambahkan oleh petani adalah pupuk NPK 

anorganik. Keunggulan dari pupuk anorganik dipercaya memiliki jumlah unsur 

hara yang terkandung lebih banyak serta penggunaannya yang praktis (Istiqomah 

dan Serdani, 2018). Namun, budidaya intensif dengan pemupukan NPK anorganik 

secara terus menerus menyebabkan kondisi kimia tanah menjadi kurang baik. Hal 

ini karena terjadi ketidakseimbangan unsur hara oleh tanah, terutama ketersediaan 

unsur hara mikro (Murnita dan Taher, 2021). 

 

Dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi dengan cara 

pemberian pupuk organik. Salah satu pupuk organik yaitu pupuk organik cair. 

Penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan kesuburan tanah yang 

dirusak akibat penggunaan pupuk anorganik (Dhani dkk., 2014). Pupuk organik 

cair yaitu jenis pupuk berupa larutan yang diperoleh dari hasil pembusukan 

bahan-bahan organik (Widyabudiningsih dkk., 2021) dan memiliki kandungan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Tanti dkk., 2019). Bahan yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair umumnya relatif mudah didapatkan (Dudung, 

2013).  

 

Sumber bahan baku pupuk organik cair dapat menggunakan limbah pertanian 

yang difermentasi dalam waktu tertentu dan dapat diperkaya dengan sumber 

bahan lainnya. Dalam hal ini dapat digunakan urin kambing atau biasa disebut 

sebagai biourin (Dudung, 2013). Urin kambing merupakan salah satu bahan dasar 

utama pupuk organik cair yang belum banyak dimanfaatkan oleh petani. 

Sementara urin kambing ini mempunyai kandungan unsur N yang tingggi 

(Kurniawan dkk., 2017). Mutu kandungan unsur hara pupuk organik cair urin 

kambing bergantung dari sumber bahan baku serta proses fermentasinya. Bahan 

utama pupuk organik cair dari urin kambing ini diharapkan mempunyai 

kandungan unsur hara makro terutama N, P, dan K yang tinggi (Prasetyo dan 

Evizal, 2021). 
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Pada dasarnya, pembuatan pupuk organik cair juga dimaksudkan untuk pengayaan 

unsur hara dalam pupuk tersebut. Pengayaan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas mutu pupuk organik cair (Dudung, 2013). Untuk lebih meningkatkan 

kandungan unsur hara yang terdapat di dalam pupuk organik cair maka bahan 

baku perlu ditambahkan cacahan bahan hijauan (Prasetyo dan Evizal, 2021). 

Bahan hijauan sebagai bahan dasar pupuk organik cair dapat meningkatkan 

produktivitas pakcoy (Dhani dkk., 2014). Bahan hijauan yang mudah didapatkan 

yaitu daun gamal dan daun kelor. Daun gamal memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen yang cukup memadai serta hara mikro lainnya. Selain itu, gamal 

termasuk tanaman jenis legum yang memiliki biomassa tinggi (Paulus dkk., 

2020). Sedangkan, ekstrak daun kelor sendiri mengandung hormon sitokinin yang 

mampu meningkatkan pembelahan sel (Azizah dkk., 2022). Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair yang 

terbuat dari urin kambing yang diperkaya dengan bahan organik hijauan terhadap 

produksi tanaman pakcoy. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan yaitu jenis pupuk organik cair manakah yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap produksi tanaman pakcoy? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui jenis pupuk organik cair yang terbaik dalam meningkatkan produksi 

tanaman pakcoy. 

 

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pikir 

 

Pemupukan N merupakan salah satu hal penting dalam budidaya tanaman pakcoy. 

Hal ini karena bagian tanaman pakcoy yang dimanfaatkan berupa daun. Unsur N 

sangat berperan dalam pembentukan sel tanaman, jaringan, dan organ tanaman. 

Selain itu, nitrogen berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
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tanaman. Sehingga daun tanaman akan menjadi lebih besar, berwarna lebih hijau, 

dan berkualitas. Sebagai pembentuk klorofil, nitrogen akan mempengaruhi warna 

hijau daun. Warna hijau daun akan pudar kemudian menguning apabila tanaman 

tidak mendapatkan cukup nitrogen (Efendi dkk., 2017). Oleh karena itu, 

pemupukan menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam kegiatan budidaya 

tanaman. Pertumbuhan tanaman tidak akan optimal bahkan dapat terjadi 

kegagalan panen apabila tanaman kekurangan unsur hara (Erawan dkk., 2013). 

 

Pemupukan pada dasarnya untuk menambah unsur hara bagi tanaman untuk 

tumbuh serta berkembang dengan baik. Pupuk yang digunakan harus tepat jenis, 

cara, dan dosis. Pengetahuan petani mengenai pemupukan yang tepat sedikit 

terbatas. Sehingga petani menggunakan pupuk NPK anorganik secara terus 

menerus dengan takaran yang tinggi. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara 

terus menerus akan berdampak negatif terhadap kondisi tanah. Selain itu, 

mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara di dalam tanah (Husnain dkk., 

2016). Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik harus diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik. Penggunaan bahan organik dapat menjadi alternatif 

solusi untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman sawi pakcoy (Dewi dkk., 2012). 

 

Pupuk organik terdiri dari dua macam, yaitu pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair (POC). Penggunaan pupuk organik cair lebih efisien dibandingkan 

dengan pemakaian pupuk organik padat karena pupuk organik cair lebih cepat 

diserap oleh tanaman (Kurniawan dkk., 2017). Salah satu bahan pembuatan pupuk 

organik cair yang berpotensi digunakan yaitu urin kambing. Sementara itu, untuk 

memperkaya kandungan unsur hara dalam pupuk organik dapat ditambahkan 

bahan organik hijauan. Bahan organik hijauan yang berpotensi dijadikan pupuk 

organik cair adalah daun gamal dan daun kelor. 

 

Pupuk organik cair merupakan suatu larutan dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Menurut Kurniawati dkk. (2015), 

pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan organik yang 
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mengandung berbagai macam asam amino, fitohormon, dan vitamin yang 

berperan dalam meningkatkan dan merangsang pertumbuhan mikroba maupun 

rhizosfer tanah. Pupuk organik cair juga biasanya banyak mengandung mikroba 

yang berfungsi menambat N dan pelarut P. 

 

Pupuk NPK anorganik mengandung unsur hara makro seimbang yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman. Namun, tanaman juga membutuhkan unsur hara mikro 

yang tidak banyak didapat pada pupuk NPK anorganik. Oleh karena itu, perlunya 

penggunaan pupuk organik cair. Pupuk organik cair bagus digunakan karena 

memiliki unsur hara yang lengkap, mengandung hormon, mengandung berbagai 

asam organik, juga mengandung organik mikro. Asam-asam organik dapat 

melepaskan unsur hara yang terikat oleh tanah sehingga lebih tersedia bagi 

tanaman. Meskipun begitu, pupuk organik cair memiliki kelemahan dimana 

kandungan kimianya yang tidak konsisten serta konsentrasi haranya rendah. Itulah 

sebabnya walaupun konsentrasi kandungan kimianya rendah tetapi karena sifat-

sifatnya tersebut maka aplikasi pupuk organik cair jadi sangat baik untuk 

digunakan. 

 

Oleh karena itu, pentingnya mengetahui perbedaan pengaruh pemberian pupuk 

organik cair yang diperkaya oleh bahan organik hijauan terhadap produksi 

tanaman pakcoy. Berikut adalah kerangka pikir dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Alur pemikiran pertumbuhan pakcoy akibat pupuk organik cair dan 

   pupuk NPK anorganik 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka hipotesis yang dapat 

dikemukakan yaitu terdapat jenis pupuk organik cair yang terbaik dalam 

meningkatkan produksi tanaman pakcoy. 

 

 

Produktivitas Tanaman 
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Pupuk Organik 

Cair 

Pupuk NPK 
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Pertumbuhan 

Tanaman Pakcoy  

Pupuk organik cair dari urin kambing yang diperkaya bahan 

organik hijauan dan pupuk NPK anorganik mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman pakcoy. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Pakcoy (Brassica rapa Subsp. Chinensis) 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang tergolong ke 

dalam keluarga Brassicaceae. Pakcoy dan sawi merupakan satu genus, hanya 

varietasnya yang berbeda. Bentuk pakcoy hampir mirip dengan sawi biasa, tetapi 

lebih pendek dan kompak. Tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi biasa, 

hanya saja daun pakcoy lebih tebal. Masyarakat Indonesia mudah menerima 

kehadiran pakcoy sebagai bahan makanan karena rasanya tidak berbeda jauh 

dengan sawi lokal (Sunarjono, 2013). 

 

Tanaman pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang yang dapat tumbuh 

sedalam 30-50 cm dan cabang akar pakcoy berbentuk bulat panjang yang tumbuh 

menyebar ke segala arah. Batang tanaman pakcoy sangat pendek dan beruas-ruas 

sehingga hampir tidak kelihatan. Pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, 

berwarna hijau tua, mengkilat, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, 

daunnya tersusun berbentuk spiral rapat dan mempunyai tangkai. Daun pakcoy 

memiliki tangkai berwarna putih atau hijau muda dan berdaging dengan bunga 

berwarna kuning. Tanaman pakcoy dapat tumbuh sekitar 15-30 cm. Daun pakcoy 

memiliki permukaan yang sangat halus dan tidak mempumyai bulu 

(Setyaningrum dan Saparinto, 2011). 

 

Tanaman pakcoy dapat tumbuh di daerah rendah yang memiliki curah hujan lebih 

dari 200 mm/bulan dan bersuhu 27°C-32°C (Sukmawati, 2012). Daerah untuk 

penanaman pakcoy dimulai dari ketinggian 5 - 1.200 meter di atas permukaan 

laut. Hal itulah mengapa tanaman ini cocok dibudidayakan pada daerah dataran 

rendah maupun dataran tinggi (Sutirman, 2011). Selain itu, pakcoy dapat tumbuh 
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dengan baik pada tanah yang subur, tanah yang lempung, lempung berpasir, 

gembur, banyak mengandung bahan organik dan memiliki pH 6,0-6,8 (Wahyudi, 

2010). 

 

Pakcoy banyak diminati sebagai sayuran karena kandungan gizi yang tinggi dan 

rasanya yang enak. Kandungan gizi yang terkandung dalam 100 g pakcoy adalah 

protein 2,39 mg, lemak 0,39 mg, karbohidrat 4,09 mg, kalsium 220 mg, fosfor, 38 

mg besi dan vitamin C 102 mg. Dengan kandungan tersebut pakcoy berkhasiat 

untuk mencegah kanker, katarak, stroke, cacat bawaan, hipertensi dan penyakit 

jantung (Alribowo, 2016). 

 

2.2 Pupuk Organik  

 

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara dalam mencukupi kebutuhan 

unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang 

diolah melalui proses dekomposisi oleh bakteri pengurai. Pupuk organik yang 

berasal dari kotoran hewan disebut sebagai pupuk kandang. Pupuk kandang ini 

dapat berasal dari kandang ternak, baikberupa kotoran padat maupun air kencing 

ternak seperti kambing, kuda, sapi, dan ayam (Wahyudin dkk., 2015). 

 

 Kualitas tanah dapat diperbaiki dengan cara pemberian pupuk organik. Pupuk 

organik menjadikan keadaan struktur dan fisik tanah serta memperbaiki sifat 

biologi tanah dan kimia tanah. Selain itu, pupuk organik dapat menaikkan 

kekuatan untuk menahan air (Firmansyah, 2011). Pupuk organik memiliki 

keunggulan yaitu ramah lingkungan. Selain harganya yang murah, pupuk organik 

juga dapat dengan mudah dibuat sendiri. Pupuk organik lebih ramah lingkungan 

dibandingkan pupuk kimia. Hal tersebut karena pupuk kimia lebih beresiko 

merugikan lingkungan khususnya tanah (Jasmidi dkk., 2018). 

 

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu penanggulangan permasalahan 

dalam penggunaan pupuk kimia. Upaya pemanfaatan pupuk organik karena 

sifatnya yang dapat memperbaiki kondisi tanah sebab memiliki kandungan unsur 



9 

 

 

 

hara yang lengkap. Pupuk organik terdiri dari dua jenis, yaitu pupuk organik padat 

dan pupuk organik cair (Ratrinia dkk., 2014). 

 

2.3 Pupuk Organik Cair 

 

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia (Prizal dan Nurbaiti, 

2017). Pupuk organik yang berbentuk cair mudah diaplikasikan secara merata, 

tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat, serta dapat 

secara cepat mengatasi defisiensi hara. Penggunaan pupuk organik cair memiliki 

keunggulan, yakni walaupun sering digunakan tidak akan merusak tanah dan 

tanaman (Hadisuwito, 2012). 

 

Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro terutama nitrogen (N), fosfor 

(P), kalium (K) dan C-organik, karena unsur-unsur tersebut adalah unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak (R dan R. F. Maskur, 

2014). Pupuk organik cair juga mengandung senyawa-senyawa tertentu seperti 

protein, selulose, lignin, dan lain-lain yang tidak terkandung dalam pupuk kimia 

(Marjenah dkk., 2018).  

 

Kandungan pupuk organik cair sama seperti kompos yang mengandung nitrogen, 

fosfor, dan kalium. Pengaruh dari pemberian pupuk organik cair akan 

memudahkan penyerapan terhadap air dengan memperbaiki kemampuan tanah 

dalam mengikat air, mengurangi erosi tanah, dan memberikan lingkungan yang 

baik untuk pertumbuhan akar dan biji tanaman (Hadisuwito, 2007).  

 

2.4 Kandungan Urin Kambing 

 

Pupuk organik hasil limbah kambing berupa urin dapat dijadikan sebagai pupuk 

organik cair. Pengolahan urin kambing menjadi pupuk cair dapat dilakukan 

melalui proses fermentasi. Urin yang yang dihasilkan heewan ternak sebagai hasil 

metabolisme tubuh memiliki nilai sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat 

tinggi. Selain itu, urin mudah diserap tanaman serta mengandung hormon 

pertumbuhan tanaman (Sarah dkk., 2016). 
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Urin kambing bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas tanaman, 

merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun. Selain itu, urin kambing juga 

dapat menggemburkan serta menyuburkan tanah. Penyediaan hara makro meliputi 

nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur dan mikro meliputi zink, 

tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi, meskipun jumlahnya sedikit. Urin 

kambing juga bermanfaat untuk meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 

dan dapat mmengusir hama tertentu misalnya ulat potong (Sarah dkk., 2016). 

 

2.5 Kandungan Daun Kelor 

 

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) merupakan jenis tanaman perdu yang 

tingginya mencapai 7-11 meter yang mudah dibiakkan dan tidak memerlukan 

perawatan intensif. Kelor merupakan jenis tanaman yang memiliki unsur panjang 

dengan batang berkayu, tegak, berwarna putih kotor, dan berkulit tipis dengan 

permukaan yang kasar. Daun kelor berwarna hijau, tipis, berbentuk silinder 

dengan sisi berbentuk pipih menebal pada pangkalnya. Tepi daun kelor rata serta 

memiliki selaput lilin. Selain itu, jenis daunnya majemuk menyirip gasal rangkap 

tiga sempurna (Krisnadi, 2015). 

 

Daun kelor merupakan bagian yang sering digunakan dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan juga bagian yang banyak diteliti kandungan gizi serta 

kegunaannya. Kandungan senyawa pada daun kelor yang terbaik terletak pada 

bagian atas atau pucuknya. Daun kelor kaya akan nutrisi karena banyak 

mengandung vitamin A, vitamin B dan C, mineral, antioksidan, dan asam amino 

esensial. Sehingga diperkirakan terdapat paling tidak 300 macam penyakit dapat 

disembuhkan dengan mengkonsumsi atau menggunakan suplemen yang berbahan 

dasar tanaman ini (Sugianto, 2016).  

 

Tanaman kelor memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat tumbuh mencapai 3 

meter dalam waktu 3 bulan. Oleh karena itu, produksi biomassanya sangat banyak 

(Sugianto, 2016). Produksi biomassa tanaman kelor sebenarnya dapat juga 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Rochmawati dkk., 2015). Kelor efektif 

dan produktif digunakan sebagai pupuk hayati. Hal tersebut dikarenakan kelor 

mengandung 4,02% N, 1,17% P, 1,80% K, 12,3% Ca, 0,10% Mg, dan 1,16% Na. 
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Kandungan tersebut cukup untuk meningkatkan kesuburan tanah dan membantu 

perkecambahan tanaman (Adiaha, 2017). 

 

2.6 Kandungan Daun Gamal 

 

Gamal merupakan salah satu tanaman yang termasuk golongan leguminoceae 

yang berpotensi sebagai pupuk organik cair yang dpat memicu pertumbuhan 

tanaman. Daun gamal mengandung unsur hara seperti 3,15% N, 0,22% P,  

2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg (Rini, 2014). Didukung berdasarkan hasil 

penelitian Ibrahim (2012), pupuk organik cair daun gamal juga mengandung 

unsur 1,35% Ca dan 0,41% Mg.  

 

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair asal daun gamal 

mempunyai peran bagi tanaman, dimana unsur N sangat diperlukan tanaman 

untuk pertumbuhan masa vegetatif, seperti pembentukan daun, batang, dan akar. 

Unsur N juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang berguna 

sekali dalam proses fotosintesis dan meningkatkan mutu tanaman penghasil daun-

daunan seperti sayuran (Hanafiah, 2005).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan 

Februari 2023. Pelaksanaan penelitian tersebut dilaksanakan di Rumah Kaca 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis tanah dan pupuk organik cair dilakukan di Laboratorium Polinela pada 

bulan Maret 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu polibag, pisau, sekop kecil, 

ember, hand sprayer, timbangan, label tanaman, gelas ukur, penggaris, meteran, 

jangka sorong, gunting, gembor, tali rafia, alat tulis, buku tulis, dan kamera. 

Sedangkan, bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih pakcoy 

varietas Nauli F1, tanah, sekam, air, EM4, urin kambing, daun kelor, daun gamal, 

pupuk NPK anorganik, dan pupuk organik cair. Selain itu, digunakan bahan dan 

alat untuk menganalisis tanaman di laboratorium.  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan non-faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu pupuk NPK anorganik 

(P1), POC urin kambing (P2), POC urin kambing dan daun gamal (P3), dan POC 

urin kambing dan daun kelor (P4) yang diulang sebanyak 10 ulangan. Sehingga 

diperoleh 40 satuan percobaan. Tata letak percobaan penelitian ini dengan 

penempatan yang disusun diambil secara acak sebagai berikut: 
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K 1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

P4 P4 P2 P2 P3 P2 P4 P4 P2 P3 

P1 P3 P1 P3 P1 P4 P2 P2 P1 P4 

P2 P2 P4 P1 P2 P1 P1 P3 P3 P2 

P3 P1 P3 P4 P4 P3 P3 P1 P4 P1 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan: 

P1 = Pupuk NPK Anorganik 

P2 = POC Urin Kambing 

P3 = POC Urin Kambing dan Daun Gamal 

P4 = POC Urin Kambing dan Daun Kelor 

 

Data yang telah diperoleh dilakukan uji homogenitas ragam dengan uji Barlett, 

apabila data homogen maka dilakukan uji aditivitas dengan uji Tukey. Apabila 

kedua asumsi terpenuhi, maka dilakukan analisis ragam. Apabila pada analisis 

ragam menunjukkan variasi perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Proses pembuatan POC urin kambing dengan bahan organik hijauan  

 

Pembuatan pupuk organik cair ini terdiri dari tiga jenis yaitu POC urin kambing 

(P2), POC urin kambing dan daun gamal (P3), dan POC urin kambing dan daun 

kelor (P4) (Gambar 3). Langkah awal yang dilakukan yaitu menyiapkan bahan-

bahan yang digunakan. Ketiga jenis POC masing-masing menggunakan urin 

kambing sebanyak 10 liter. Kemudian, jenis POC P3 ditambahkan 3 kg daun 

gamal dan jenis POC P4 ditambahkan 3 kg daun kelor. Selain itu, tiap jenis pupuk 

organik cair ditambahkan 300 ml EM4 dan 1,5 kg gula yang dilarutkan dalam 800 

ml air.  
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Gambar 3. Pembuatan pupuk organik cair. 

 

Langkah selanjutnya yaitu menghaluskan daun gamal dan daun kelor dengan 

blender. Hasil dedaunan yang telah halus dimasukkan ke dalam wadah, kemudian 

memasukkan bahan-bahan yang lain pada masing-masing jenis pupuk organik cair 

yang dibuat. Bahan-bahan yang telah tercampur, kemudian diaduk secara merata 

hingga semua benar-benar tercampur menggunakan batang pengaduk. Setelah 

semuanya tercampur, tiap jenis pupuk organik cair dimasukkan ke dalam jerigen 

berukuran 20 L yang telah diberi label dan ditutup dengan rapat. Kemudian, 

diletakkan pada tempat yang terhindar dari sinar matahari langsung. Proses 

fermentasi berlangsung selama kurang lebih 14 hari (Gambar 4). Setelah 14 hari 

tutup jerigen dibuka, kemudian pupuk organik cair disaring menggunakan 

saringan untuk memisahkan ampas dengan cairan yang akan dimanfaatkan 

sebagai pupuk untuk tanaman pakcoy. 

 

 

Gambar 4. Fermentasi pupuk organik cair. 

 

 

 

P2 P4 P3 
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3.4.2 Persiapan media tanam  

 

Persiapan media tanam terdiri dari persiapan media tanam persemaian dan polibag 

(Gambar 5). Media tanam yang digunakan yaitu campuran tanah dan arang sekam 

dengan perbandingan 1:1. Media semai disiapkan dengan menggunakan nampan 

khusus atau tray semai, sedangkan media tanam dimasukkan ke dalam polibag 

berukuran 25 x 30 cm. Setiap polibag berisi 1,5 kg media tanam yang telah 

dikombinasikan dengan standar pengukuran berat kering udara (BKU). 

 

    

Gambar 5. Persiapan media tanam; (a) media tanam polibag dan (b) media tanam  

  semai. 

 

3.4.3 Penyemaian  

 

Benih pakcoy akan disemai terlebih dahulu sebelum dipindah tanam ke polibag. 

Penyemaian dilakukan dengan memilih benih tanaman pakcoy yang memiliki 

kualitas baik. Cara memilih benih yang memiliki kualitas baik yaitu dengan 

merendam benih di bawah air selama 5 menit, kemudian dipilih benih-benih 

tanaman packoy yang tenggelam karena benih tersebut memiliki berat jenis yang 

tinggi, sebaiknya benih yang mengapung tidak digunakan karena memiliki 

kualitas yang tidak baik. Lalu, penyemaian benih dilakukan di dalam wadah 

persemaian yang berisi kombinasi media tanam berupa tanah dan arang sekam 

dengan perbandingan 1:1 (Gambar 6). Masing-masing lubang diisi dengan dua 

butir benih. Kemudian, disimpan di tempat yang terlindung dari sinar matahari 

langsung. 

 

 

a b 
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Gambar 6. Penyemaian benih pakcoy. 

 

3.4.4 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan setelah benih yang disemai memiliki 2-3 helai daun 

sempurna yaitu berumur dua minggu setelah semai (2 MSS). Setelah itu, polibag 

yang telah berisi media tanam dibuat lubang tanam dengan kedalaman kurang 

lebih 10 cm. Lalu, bibit pakcoy ditanam ke dalam polibag (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Pindah tanam bibit pakcoy. 

 

3.4.5. Pemupukan 

 

Pemupukan pada tanaman pakcoy ini untuk pupuk organik cair diberikan dengan 

cara menyemprotkan pada bagian daun dan disiram di sekitar tanaman pakcoy, 

sedangkan untuk pupuk NPK anorganik diberikan di sekitar tanaman pakcoy 

dengan jarak 5 cm dalam bentuk butiran. Dosis NPK anorganik (NPK DGW 16-

16-16+TE) (P1) yang diberikan pada pakcoy 5 g per tanaman (Siaga dan Lakitan, 

2021), sedangkan dosis dari ketiga jenis POC yang diberikan masing-masing 100 

ml per tanaman dari pengenceran 120 ml menjadi 1 liter air. Pemupukan ini 

dilakukan saat tanaman pakcoy berumur 8 HST. Pemupukan NPK anorganik 
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dilakukan hanya satu kali, sedangkan pupuk organik cair dilakukan sebanyak lima 

kali dengan interval waktu empat hari sekali. 

 

  

Gambar 8. Pemupukan; (a) aplikasi pupuk organik cair dan (b) aplikasi pupuk  

     NPK anorganik. 

 

3.4.6 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman pakcoy yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan 

gulma, dan pengendalian hama. Penyiraman dilakukan secara teratur 

menyesuaikan kondisi tanaman pakcoy. Penyiangan gulma dilakukan secara 

mekanis, yaitu dengan cara mencabut gulma secara langsung. Selain itu, 

dilakukan penyulaman pada bibit tanaman pakcoy yang mengalami pertumbuhan 

tidak normal pada usia satu minggu setelah tanam. Pengendalian hama dilakukan 

saat tanaman pakcoy berumur tiga minggu setelah tanam dengan cara 

menyemprotkan pestisida nabati yang terbuat dari dua siung bawang putih yang 

telah dihaluskan dan dicampur dengan satu sendok teh sunlight dan minyak sayur 

yang dibuat menjadi dua liter dan telah disimpan selama kurang lebih 24 jam.  

 

3.4.7. Pengamatan 

 

Pengamatan variabel tanaman dilakukan pada saat tanaman pakcoy berumur satu 

minggu setelah tanam sebelum diberi perlakuan. Kemudian, pengamatan 

dilanjutkan pada dua, tiga, dan empat minggu setelah tanam setelah diberi 

perlakuan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, lebar daun, panjang daun, dan bobot berangkasan segar. 

 

a b 
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Gambar 9. Pengamatan variabel tanaman pakcoy. 

 

3.4.8 Panen 

 

Pemanenan tanaman pakcoy dilakukan pada saat tanaman pakcoy berumur 4 

MST. Ciri tanaman pakcoy siap dipanen adalah pangkal tanaman pakcoy terlihat 

berisi, daun yang tumbuh subur dan berwarna hijau segar yang merata, pangkal 

daun tampak sehat, serta ketinggian tanaman seragam dan merata. Pemanenan 

dilakukan dengan cara membongkar tanah dari dalam polibag secara hati-hati 

kemudian ambil tanaman yang siap dipanen beserta akar-akarnya. Selanjutnya, 

tanaman pakcoy yang telah dipanen segera dibersihkan dan dimasukkan ke dalam 

plastik yang telah diberi label masing-masing perlakuan. Kemudian, menimbang 

tiap tanaman pakcoy untuk mengetahui bobot berangkasan segar. 

 

 

Gambar 10. Penimbangan bobot segar tanaman pakcoy. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tinggi tanaman (cm) 
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Pengamatan tinggi tanaman awal dilakukan sebelum pemberian pupuk pada saat 

tanaman pakcoy berumur satu minggu setelah tanam. Selanjutnya, penambahan 

tinggi tanaman diukur setiap minggu sampai dengan empat minggu setelah tanam 

dan diukur menggunakan penggaris dari permukaan tanah hingga ujung daun 

tertinggi.  

 

b. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun awal dilakukan sebelum pemberian pupuk pada saat 

tanaman pakcoy berumur satu minggu setelah tanam. Selanjutnya, penambahan 

jumlah daun diukur setiap minggu sampai dengan empat minggu setelah tanam 

dari daun paling bawah tanaman pakcoy hingga pucuk tanaman pakcoy yang telah 

mekar sempurna. 

 

c. Diameter batang (mm) 

Pengamatan diameter batang awal dilakukan sebelum pemberian pupuk pada saat 

tanaman pakcoy berumur satu minggu setelah tanam. Selanjutnya, penambahan 

diameter batang diukur setiap minggu sampai dengan empat minggu setelah 

tanam dan diukur menggunakan jangka sorong analitik. 

 

d. Panjang daun (cm) 

Pengamatan panjang daun awal dilakukan sebelum pemberian pupuk pada saat 

tanaman pakcoy berumur satu minggu setelah tanam. Selanjutnya, penambahan 

panjang daun diukur setiap minggu sampai dengan empat minggu setelah tanam 

menggunakan alat ukur berupa penggaris. Panjang daun diukur pada posisi daun 

terluas dari ujung helaian daun ke titik persimpangan tangkai daun di sepanjang 

tulang tengah daun.  

 

e. Lebar daun (cm) 

Pengamatan lebar daun awal dilakukan sebelum pemberian pupuk pada saat 

tanaman pakcoy berumur satu minggu setelah tanam. Selanjutnya, penambahan 

lebar daun diukur setiap minggu sampai dengan empat minggu setelah tanam 

menggunakan alat ukur berupa penggaris. Lebar daun diukur pada posisi daun 

terluas dari titik terlebar daun secara tegak lurus dengan tulang tengah daun.  
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f. Bobot berangkasan segar  

Bobot berangkasan segar tanaman pakcoy diamati saat panen yaitu pada saat 

tanaman pakcoy berumur empat minggu setelah tanam. Setelah tanaman pakcoy 

dilakukan pemanenan kemudian ditimbang bobot berangkasan segar tanaman 

dengan cara mengambil sampel tanaman dan menimbang bobotnya. Sebelum 

dilakukan penimbangan bobot berangkasan segar, tanaman dibersihkan terlebih 

dahulu dari tanah yang menempel pada bagian akar dan dikeringanginkan agar air 

yang masih terdapat pada tanaman pakcoy dapat hilang. Penimbangan dilakukan 

dengan menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram (g). 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Awal 

Pengambilan sampel dilakukan sebelum tanah diberi perlakuan dan dilakukan 

penanaman. Sampel tanah diambil menggunakan cangkul dan diambil sedalam 20 

cm dan pada tiga titik yang telah ditentukan. Lalu, sampel tanah tersebut dicampur 

dan diaduk secara merata, dan diambil sampel tanah utuh ± 1 kg untuk dilakukan 

uji analisis di laboratorium. 

 

Tabel 1. Parameter dan metode analisis sifat kimia tanah awal 

Sampel Parameter Analisis Metode Analisis 

Tanah pH H2O 

 

N-total Metode Kjeldahl 

  P-tersedia Bray and Kurt I 

 

b. Hasil Analisis Akhir 

Pengambilan sampel dilakukan setelah pemanenan tanaman pakcoy. Sampel tanah 

diambil dari dalam polibag sesuai masing-masing perlakuan. Lalu, sampel tanah 

dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label perlakuan. Sampel larutan 

pupuk organik cair diambil setelah pemanenan pupuk organik cair. Kemudian, 

masing-masing pupuk organik cair diencerkan terlebih dahulu menyesuaikan 

pengenceran pada saat aplikasi pada tanaman pakcoy. Lalu, sampel larutan 
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dimasukkan ke dalam botol yang telah diberi label perlakuan untuk dilakukan uji 

analisis di laboratorium. 

 

Tabel 2. Parameter dan metode analisis sifat kimia tanah dan larutan POC akhir 

Sampel Parameter Analisis Metode Analisis 

Tanah N-total Metode Kjeldahl 

  P-tersedia Bray and Kurt I 

Larutan POC pH pH meter 

 

N-total Metode Kjeldahl 

  P-total Pengestrak HCl 25% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Pupuk organik cair berbahan dasar urin kambing dan daun kelor dapat 

menggantikan pupuk NPK anorganik pada budidaya tanaman pakcoy. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu penelitian lanjutan pembuatan pupuk organik cair dengan memperhatikan 

komposisi bahan baku serta lama waktu fermentasi agar dapat menunjang dalam 

peningkatan kandungan unsur hara N, P, dan K. 
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